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ABSTRAK 

Nur Rukhama. 19086040008. Legitimasi Perkawinan Beda Agama dalam 

Perspektif Hukum Islam dan Hukum Perdata. 

 

Perkawinan ialah sah menurut hukum agama dan kepercayaan sebagaimana yang 

telah diatur dalam UU No.1 Tahun 1974. Akan tetapi, melihat pada karakteristik 

masyarakat Indonesia yang plural dengan berbagai agama, mengakibatkan dapat 

terjadinya perkawinan beda agama. Pemberlakuan UU No. 23 Tahun 2006 

menjadi sarana bagi para pelaku perkawinan beda agama agar perkawinan dapat 

dilangsungkan tanpa berdasarkan pada hukum agama. Permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu mengenai pandangan hukum islam dan hukum perdata 

mengenai perkawinan beda agama di Indonesia, legalitas perkawinan beda agama 

menurut UU No. 23 Tahun 2006 serta pertimbangan hakim terkait legitimasi 

perkawinan beda agama di  Indonesia. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini yaitu menganalisa pandangan hukum islam dan hukum perdata mengenai 

perkawinan beda agama di Indonesia, legalitas perkawinan beda agama menurut 

UU No.  23 Tahun 2006  serta pertimbangan hakim terkait legitimasi perkawinan 

beda agama di  Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekat an secara 

empir is dan normat if.  Pada penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu data 

primer dan data sekunder. Pada teknik pengumpulan data dilakukan 

mela lui wawancara serta studi kepustakaan. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis deskriptif.  Hasil penelit ian menunjukkan bahwa 

pandangan hukum islam terhadap perkawinan beda agama adalah dilarang. 

Berdasarkan hukum positif, pengaturan perkawinan beda agama hanya sebatas 

pada pencatatan perkawinan yang diatur dalam UU No. 23 Tahun 2006. Legalitas 

perkawinan beda agama menurut UU No. 23 Tahun 2006 adalah hanya bersifat 

administratif. Akan tetapi Hakim dalam prakteknya dapat menafsirkan lain 

terhadap bunyi suatu pasal yang dalam hal ini Pasal 2 ayat (1) UU No.1 Tahun 

1974. Dengan demikian, bilamana terdapat permohonan ke pengadilan atas 

peristiwa perkawinan beda agama, maka pertimbangan hukum hakim dapat 

berbeda antara hakim yang satu dengan hakim yang lain. 

 

Kata Kunci: Perkawinan Beda Agama, Pencatatan Perkawinan, Pertimbangan 

Hakim 
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Nur Rukhama. 19086040008. The Legitimacy of Interfaith Marriage in the 

Perspective of Islamic Law and Civil Law. 

 

Marriage is legal according to religious laws and beliefs as stipulated in Law No. 

1 of 1974. However, looking at the characteristics of a pluralistic Indonesian 

society with various religions, interfaith marriages can occur. The enactment of 

Law No. 23 of 2006 became a means for perpetrators of interfaith marriages so 

that marriages could take place without being based on religious law. The 

problems in this study are regarding the views of Islamic law and civil law 

regarding interfaith marriages in Indonesia, the legality of interfaith marriages 

according to Law No. 23 of 2006 and judges' considerations regarding the 

legitimacy of interfaith marriages in Indonesia. The goal to be achieved in this 

research is to analyze the views of Islamic law and civil law regarding interfaith 

marriages in Indonesia, the legality of interfaith marriages according to Law No. 

23 of 2006 and judges' considerations regarding the legitimacy of interfaith 

marriages in Indonesia. This study uses an empirical and normative approach. In 

this study consists of two kinds of primary data and secondary data. The data 

collection technique was carried out through interviews and literature studies. This 

research uses descriptive analysis method. The results of the study show that the 

view of Islamic law on interfaith marriage is prohibited. Based on positive law, 

the regulation of interfaith marriages is only limited to the registration of 

marriages regulated in Law No. 23 of 2006. The legality of interfaith marriage 

according to Law No. 23 of 2006 is only administrative in nature. However, in 

practice, judges may interpret differently the sound of an article, in this case 

Article 2 paragraph (1) of Law No. 1 of 1974. Thus, if there is an application to 

the court for interfaith marriages, the judge's legal considerations may differ from 

one judge to another. 

 

Keywords: Interfaith Marriage, Marriage Registration, Judge's Consideration 
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. ششػٍح اٌضٚاج تٍٓ الأدٌاْ ِٓ ِٕظٛس اٌششٌؼح الإسلاٍِح ٚاٌمأْٛ ٠٠٠٠٦٠٤٠٠٠٨ٔٛس سٚزاِا. 

 .اٌّذًٔ

 

. ٦٩٠٨ٌؼاَ  ٨اٌضٚاج لأًٛٔ ٚفماً ٌٍمٛأٍٓ ٚاٌّؼتمذاخ اٌذٌٍٕح ػٍى إٌسٛ إٌّظٛص ػٍٍٗ فً اٌمأْٛ سلُ 

ِٚغ رٌه ، تإٌظش إٌى خظائض اٌّدتّغ الإٔذٍٚٔسً اٌتؼذدي ِغ الأدٌاْ اٌّختٍفح ، ٌّىٓ أْ تسذث 

ح ٌّشتىثً اٌضٚاج تٍٓ الأدٌاْ ٚسٍٍ ٤٠٠٣ٌؼاَ  ٢٣اٌضٌداخ تٍٓ الأدٌاْ. طذٚس اٌمأْٛ سلُ. أطثر اٌمشاس 

تسٍج ٌّىٓ أْ ٌتُ اٌضٚاج دْٚ استٕاد إٌى اٌمأْٛ اٌذًٌٕ. تتؼٍك اٌّشاوً فً ٘زٖ اٌذساسح تآساء اٌششٌؼح 

الإسلاٍِح ٚاٌمأْٛ اٌّذًٔ فٍّا ٌتؼٍك تاٌضٚاج تٍٓ الأدٌاْ فً إٔذٍٚٔسٍا ، ٚششػٍح اٌضٚاج تٍٓ الأدٌاْ ٚفمًا 

ٚاػتثاساخ اٌمضاج فٍّا ٌتؼٍك تششػٍح اٌضٚاج تٍٓ الأدٌاْ فً إٔذٍٚٔسٍا.  ٤٠٠٣ٌسٕح  ٢٣ٌٍمأْٛ سلُ. سلُ 

اٌٙذف اٌزي ٌدة تسمٍمٗ فً ٘زا اٌثسج ٘ٛ تسًٍٍ ٚخٙاخ ٔظش اٌششٌؼح الإسلاٍِح ٚاٌمأْٛ اٌّذًٔ فٍّا 

ٌسٕح  ٢٣ٌتؼٍك تاٌضٚاج تٍٓ الأدٌاْ فً إٔذٍٚٔسٍا ، ٚششػٍح اٌضٚاج تٍٓ الأدٌاْ ٚفماً ٌٍمأْٛ سلُ. سلُ 

ٚاػتثاساخ اٌمضاج فٍّا ٌتؼٍك تششػٍح اٌضٚاج تٍٓ الأدٌاْ فً إٔذٍٚٔسٍا. تستخذَ ٘زٖ اٌذساسح ٔٙدًا ٤٠٠٣

ًٌا. تتىْٛ ٘زٖ اٌذساسح ِٓ ٔٛػٍٓ ِٓ اٌثٍأاخ الأٌٍٚح ٚاٌثأٌٛح. تُ تٕفٍز تمٍٕح خّغ اٌثٍأاخ  تدشٌثٍاً ِٚؼٍاس

زا اٌثسج أسٍٛب اٌتسًٍٍ اٌٛطفً. تظٙش ٔتائح اٌذساسح أْ ِٓ خلاي اٌّماتلاخ ٚاٌذساساخ الأدتٍح. ٌستخذَ ٘

ٚخٙح ٔظش اٌششٌؼح الإسلاٍِح فً اٌضٚاج تٍٓ الأدٌاْ ِسظٛسج. تٕاءً ػٍى اٌمأْٛ اٌٛضؼً ، ٌمتظش تٕظٍُ 

. ِششٚػٍح اٌضٚاج تٍٓ ٤٠٠٣ٌسٕح  ٢٣اٌضٚاج تٍٓ الأدٌاْ ػٍى تسدًٍ اٌضٌداخ اٌتً ٌٕظّٙا اٌمأْٛ سلُ. 

 ً ً٘ راخ طثٍؼح إداسٌح فمظ. . ِٚغ رٌه ، فً اٌّّاسسح اٌؼٍٍّح ،  ٤٠٠٣ٌسٕح  ٢٣ٌٍمأْٛ سلُ  الأدٌاْ طثما

ٌسٕح٨( ِٓ اٌمأْٛ سل٨ُفمشج ) ٣لذ ٌفسش اٌمضاج تشىً ِختٍف طٛخ ِادج ِا ، فً ٘زٖ اٌساٌح اٌّادج . 

    تختٍف الاػتثاساخٚتاٌتاًٌ ، إرا واْ ٕ٘ان طٍة إٌى اٌّسىّح تشؤْ اٌضٚاج تٍٓ الأدٌاْ ، فمذ  ٦٩٠٨

اٌمأٍٛٔح ٌٍماضً ِٓ لاعٍ إٌى آخش   

 

 اٌىٍّاخ اٌّفتازٍح: اٌضٚاج تٍٓ الأدٌاْ ، تسدًٍ اٌضٚاج ، اػتثاساخ اٌماضً
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Transliterasi Arab-Latin yang dipergunakan dalam tesis ini berdasarkan 

pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan Nomor 0543 b/U/1987 tertanggal 22 

Januari 1988. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 ب
Ba>‟ B, b Be 

 Ta>‟ T, t Te خ

 S|a>‟ S|, s\ Es (dengan titik di atasnya) ث

 Ji>m J, j Je ج

 H{a>‟ H{, h} Ha (dengan titik di bawahnya) ذ

 Kha>‟ Kh, kh Ka dan Ha ش

 Dal D, d De د

 Z|al Z|, z\ Zet (dengan titik di atasnya) ر

 Ra>' R, r Er س

 Zai Z, z Zet ص

 Si>n S, s Es ط

 Syi>n Sy, sy Es ddan Ye ش

 S{a>d S{, s} Es (dengan titik di bawahnya) ص

 Da>d D{, d} De (dengan titik di bawahnya) ع

 T{a>' T{, t} Te (dengan titik di bawahnya) ط

 Za>‟ Z{, z} Zet (dengan titik di bawahnya) ظ

 ain ...„... koma terbalik (di atas)„ ع



 
 

xiii 

 

 Gain G, g Ge ؽ

 '<fa ف

F, f 

 

 

Er 

 Qa>f Q, q Qi ق

 Ka>f K, k Ka ن

 La>m L, l El ي

َ Mi>m M, m Em 

ْ Nu>n N, n En 

ٚ Wa>wu W, w We 

ٖ Ha>‟ H, h Ha 

 ...‟... Hamzah ء

apostrof, tetapi lambang ini tidak 

dipergunakan untuk hamzah di 

awal kata 

 Ya>' Y, y Ye ي
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